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Abstrak

Penilitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan Sistem informasi
Geografis Pemetaan Potensi Tanaman Pangan di Kabupaten Pulau Morotai, dilakukan di
Kabupaten Pulau Morotai, Pengumpulan data diperolen melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi, Metode Analisis Sistem yang digunakan adalah model driven secara terstruktur
dengan pendekatan bottom-up membuat analisa sistem yang berjalan menggunakan alat bantu
flowchart serta usulan sistem yang baru menggunakan pendekatan berorientasi objek dengan
alat bantu UML, Metode pengembangan Sistem menggunakan Rapid Aplication
Development (RAD). Bahasa Pemrograman yang digunakan HTML, PHP, MySQL serta
Maps API untuk menampilkan media peta berbasis Web. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kemudahan bagi pihak Dinas Pertanian dalam Menginformasikan data
Potensi lokasi tanaman pangan agar pengunjung dapat mengkases informasi lokasi Potensi
Tanaman Pangan Kabupaten Pulau Morotai secara cepat
Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Potensi, Tanaman Pangan, Website

Abstract

This research aims to design and implement Geographic Information Systems Mapping
Potential Food Plants in Morotai Island Regency, carried out in Morotai Island Regency.
Data collection is obtained through observation, interviews and documentation. The System
Analysis Method used is a structured driven model with a bottom-up approach making system
analysis that runs using a flowchart tool and a new system proposal using an object-oriented
approach with UML tools, System development method uses Rapid Application Development
(RAD). The programming languages used are HTML, PHP, MySQL and Maps API to display
Web-based map media. The results of this study are expected to provide convenience for the
Department of Agriculture in Informing the potential data of the location of food plants so
that visitors can access information on the location of Potential Food Plants in Morotai
Island Regency quickly
Keywords: Geographic Information Systems, Potential, Food Plants, Websites

PENDAHULUAN Morotai berada di Kecamatan Morotai

Indonesia  sebagai negara  agraris Selatan. Pulau Morotai merupakan daerah
menjadikan  pertanian  sebagai  sektor yang masih alami dan memiliki potensi
unggulan dalam menopang perekonomian pertanian yang meliputi tanaman pangan
nasional. Di kabupaten Pulau Morotai dan holtikultura, perkebunan, peternakan
sector pertanian masih menempati posisi dan perikanan. Data PDRB Pulau Morotai
strategis  sebagai  penopang  ekonomi atas dasar harga berlaku menunjukkan
daerah. Wilayah administrasi Kabupaten bahwa struktur perekonomian masih
Pulau morotai terdiri dari 5 kecamatan dan didominasi  oleh  sektor  pertanian,
88 desa, dengan Ibu kota Kabupaten Pulau kehutanan dan perikanan dimana sejak
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tahun 2013 sampai 2015 mengambil porsi
tertinggi  senilai 48,62 %, namun,
mengalami pertumbuhan menurun dari
4,70% tahun 2013 dan menjadi 3,81 tahun
2015. (Kabupaten Pulau Morotai Dalam
Angka, Tahun 2017)

Dinas Pertanian Kabupaten Pulau
Morotai sebagai salah satu instansi yang
mengelola informasi dan lokasi potensi
tanaman  pangan, dalam  penyajian
informasi dan lokasi potensi masih sangat
minim, terbatas, tidak terpublish, banyak
masyarakat atau pengunjung yang ingin
mengetahui informasi data lokasi potensi
tanaman panganpun harus datang ke
instansi untuk bertanya, sehingga dianggap
kurang efesien

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas maka diperlukan penelitian tentang
“Sistem Informasi Geografis Pemetaan
Potensi Tanaman Pangan di Kabupaten
Pulau Morotai”. Perencanaan data spasial
pada Sistem Informasi Geografis ini
digunakan  untuk  mengetahui  dan
menginformasikan lokasi potensi tanaman
pangan

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dalam penilitian
ini adalah “Bagaimana merancang Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Tanaman
Pangan Kabupaten Pulau Morotai”

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penilitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Merancang dan mengimplementasikan
Sistem informasi Geografis Pemetaan
Potensi Tanaman Pangan di Kabupaten
Pulau Morotai

2. Untuk memberikan kemudahan bagi
pihak  Dinas  Pertanian  dalam
Menginformasikan data Potensi lokasi
tanaman pangan agar pengunjung

dapat mengkases informasi lokasi
Potensi Tanaman Pangan Kabupaten
Pulau Morotai secara cepat

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penilitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Sebagai fasilitas untuk
mempromosikan Potensi  Tanaman
Pangan yang ada pada Kabupaten
Pulau Morotai.

2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang akan
mengembangkan penelitian ini

Tinjauan Pustaka

Memuat tentang uraian penelitian
terdahulu dari penulis/peneliti sebelumnya
yang berhubungan dengan teori, penelitian
dan sumber tsb, maximal 5 tahun terakhir
dari proses penelitian yang dilakukan

Jika pada tulisan/uraian menurut ahli
atau penulis semuanya menggunakan
format sumber angka [2] maka di Daftar
Pustaka semuanya diawali dengan Angka,
jika pada tulisan/uraian menurut ahli atau
penulis menggunakan nama contoh Dona
(2018:120), maka pada Daftar Pustaka di
awali menggunakan Nama tanpa Angka.
dapat dilihat pada contoh daftar pustaka

LANDASAN TEORI
Pengertian Sistem

Sistem adalah sekolompok elemen-
elemen yang terintegrasi dengan tujuan
yang sama untuk mencapai tujuan. Sistem
juga merupakan suatu jaringan kerja dari
prosedur—prosedur yang saling
berhubungan, terkumpul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau
tujuan tertentu (Yakub, 2012:1)

Sistem adalah entitas atau satuan yang
terdiri dari dua atau lebih komponen atau
subsistem (sistem yang lebih kecil) yang
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saling terhubung dan terkait untuk
mencapai suatu tujuan (Rudy Tantara,
2012:1)

Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto (2013) suatu
sistem mempunyai karakterisktik atau
sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai
komponen-komponen (components),
batasan sistem (boundary), lingkungan luar
sistem  (environments), penghubung
(interface), masukan (input), keluaran
(output), pengolah (process), dan sasaran
(objectives).

Sistem Informasi Geografi

Sistem informasi geografi adalah
sistem Dberbasis komputer yang memiliki
kemampuan dalam menangani data
bereferensi dalam: (a) masukan data, (b)
manajemen data (penyimpanan dan
pemanggilan data), (c) manipulasi dan
analisis, (d) keluaran (Arronoff, 1989).
Pada awalnya, data geografi hanya
disajikan diatas peta dengan menggunakan
simbol, garis, dan warna. Elemen - elemen
geometri ini  dideskripsikan  didalam
legendanya misalnya, garis hitma tebal
untuk jalan utama, berbagai data juga
didapat dioverlaykan berdasarkan sistem
koordinat yang sama. Akibatnya, sebuah
peta menjadi media yang efektif baik
sebagai alat presentasi maupun sebagai
bank tempat penyimpanan data geografis.
tetapi, media peta masih mengandung
kelemahan atau keterbatasan. Informasi -
informasi yang tersimpan, di proses dan
dipresentasikan dengan mengubah bentuk
presentasi ini, sebuah peta selalu
menyediakan gambar atau simbol unsur
geografi dengan bentukyang tetap atau
statis meskipun di perlukan untuk
kebutuhan yang berbeda (Eddy Prahasta,
2009)

Aplikasi Dan Pemanfaatan SIG

Menurut Barus dan Wiradisastra (As
Syakur,2007). SIG merupakan alat yang
handal untuk menangani data spasial,
dimana dalam SIG data dipelihara dalam
bentuk digital sehingga data ini lebih padat
dibanding dalam bentuk peta cetak, table,
atau dalam bentuk konvensional lainya
yang akhirnya akan  mempercepat
pekerjaan dan meringankan biaya yang
diperlukan.

Pengertian Pangan

Makanan adalah kebutuhan pokok
manusia yang diperlukan setiap saat dan
memerlukan pengolahan yang baik dan
benar agar bermanfaat bagi tubuh. Produk
makanan atau pangan adalah segala
sesuatu yang berasal dari sumber hayati
atau air, baik yang diolah maupun tidak
diolah yang diperuntukkan untuk makanan
atau minuman bagi konsumsi manusia
(Saparinto, 2010)

Metode pengembangan Sistem Rapid
Aplication Development (RAD)

Rapid Aplication Development (RAD)
adalah sebuah proses perkembangan
perangkat lunak sekuensial linier yang
menekankan siklus perkembangan dalam
waktu yang singkat. RAD menggunakan
metode iteratif  (berulang)  dalam
mengembangkan sistem dimana working
model (model bekerja) sistem
dikonstruksikan di awal tahap
pengembangan dengan tujuan menetapkan
kebutuhan (requirement) pengguna dan
selanjutnya disingkirkan (Safrian Aswati,
Yessica Siagian, 2016) Model RAD
memiliki 3 tahapan sebagai berikut.

1. Rencana Kebutuhan (Requirement

Planning):  User dan  analyst

melakukan pertemuan untuk
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mengidentifikasi tujuan dari sistem
dan kebutuhan informasi untuk
mencapai tujuan.

2. Proses Desain Sistem (Design
System): Pada tahap ini keaktifan user
yang terlibat menentukan untuk
mencapai tujuan karena pada proses
ini melakukan proses desain dan

melakukan perbaikan-perbaikan
apabila masih terdapat
ketidaksesuaian desain antara user
dan analyst.

3. Implementasi (Implementation):
Tahapan ini adalahan tahapan

programmer Yyang mengembangkan
desain suatu program yang telah
disetujui oleh user dan analyst.
Sebelum diaplikasikan pada suatu
organisasi terlebih dahulu dilakukan
proses pengujian terhadap program
tersebut apakah ada kesalahan atau
tidak.

Analisys Sistem

Analisis Sistem model Driven adalah
Model analisis yang menggunakan gambar
untuk  mengkombinasikan masalah-
masalah, persyaratan-persyaratan, dan
solusi-solusi bisnis. contoh model yang
sering di pakai adalah flowchart dan DFD
(Hanif Al Fatta.2009).

Bottom-up Approach dan Top-Down
Approach

Pendekatan ini  dimulai dengan
mendefinisikan sasaran dan kebijakan
organisasi. Selanjutnya, dilakukan analisis
kebutuhan  informasi  kemudian ke
penetuan input, output, basis data,
prosedur-prosedur operasi, dan kontrol.
Pendekatan ini merupakan ciri-ciri dari
pendekatan terstruktur. Jika pendekatan
ini digunakan pada tahapan analisis,
disebut decision analysis, karena yang

menjadi fokus informasi yang dibutuhkan
untuk  pengambilan  keputusan oleh
manajemen terlebih dahulu (Muharto & A
Ambarita. 2016)

Alat Bantu Pengembangan Sistem
Flowchart

Flowchart adalah bagan-bagan yang
mempunyai arus yang menggambarkan
langkah-langkah ~ penyelesaian  suatu
masalah. penggambaran secara grafik dari
langkah-langkah dan urut-urutan prosedur
dari suatu program. Flowchart menolong
analis dan programmer untuk memecahkan
masalah kedalam segmen-segmen yang
lebih  kecil dan menolong dalam
menganalisis  alternatif-alternatif  lain
dalam pengoperasian (A,Kristanto. 2007)

Unified Modeling Language (UML)
muncul  karena  adanya  kebutuhan
pemodelan visual untuk
menspesifikasikan, menggambarkan,
membangun, dan dokumentasi dari sistem
perangkat lunak UML hanya berfungsi
untuk  melakukan  pemodelan.  Jadi
penggunaan UM tidak terbatas pada
metodologi  tertentu, meskipun pada
kenyataannya UML paling banyak
digunakan pada metodologi berorientasi
objek (Rosa A.S dan M. Shalahudin,
2014:133)

Kamus Data

Kamus data adalah kumpulan daftar
elemen data yang mengalir pada sistem
perangkat lunak sehingga masukan (input)
dan keluaran (output) dapat dipahami
secara umum memiliki standar cara
penulisan (Sukamto, 2014)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis data
primer. Data yang dperoleh secara
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langsung dari sumber data melalui
Pengumpulan data secara observasi dan
wawancara, Metode Kearsipan Yaitu
metode penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan arsip yang diperoleh penulis
dari Instansi dalam bentuk dokumen dan
Metode Kepustakaan yaitu pengumpulan
data dengan pengambilan data-data yang
berhubungan dengan teori tentang Sistem
Informasi  Geografis Tanaman Pangan
Kabupaten Pulau Morotai.

Metode Analisis dan Pengembangan

Sistem
Metode  Analisis  sistem  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

model driven secara terstruktur dengan
pendekatan  bottom-up  merumuskan
keutuhan-kebutuhan untuk  menangani
transaksi yang dimulai data-data input,
proses dna output admin dengan alat bantu

Flowchart dan activity diagram pada

UML, tahapan pengembangan sistem

Rapid Application Development yang

digunakan yaitu:

1. Rencana Kebutuhan (Requirement
Planning): User dan analyst melakukan
pertemuan untuk  mengidentifikasi
tujuan dari sistem dan kebutuhan
informasi untuk mencapai tujuan..

2. Proses Desain  Sistem  (Design
System): membuat desain system
secara keseluruhan dan seorang user
memberikan komentar apabila terdapat
ketidaksesuaian pada desain, jika
sudah selesai dapat dilanjutkan dengan
melakukan coding

3. Implementasi (Implementation):
program yang telah disetujui oleh user
dan analyst. Akan di letakan dan diuji
program tersebut apakah ada kesalahan
atau tidak. user biasa memberikan
tanggapan akan sistem yang sudah
dibuat

Alat dan Bahan Penilitian

1. Laptop Lenovo Thinkpad X25

Processor Intel Core i5

Ram 4 GB.

Hardisk 500 GB.

Printer Canon Pixma IP 2770.

Sistem operasi windows 7 ultimate 32

bit

6. Microsoft Office Visio 2016 Untuk
Desain system

7. Microsoft Office 2007 Untuk Hasil
Laporan

8. Bahasa Pemrograman HTML, CSS,
MySQL

9. Xampp 1.6.2 sebagai web server dan
media database

10. Google Maps API

abrwn

Road Map Peniltian

GIS Potensi Tanaman Pangan Kabupaten PulauMorola
2019

Road Maps
PenelitiarllO

Gambar 1. Roadmap Penilitian

ANALISIS DAN PERANCANGAN
Sistem yang berjalan
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Pengunjung mencari
informasi data lokasi
potensi tanaman
pangan

Datang ke dinas

Petugas melihat

dokument lokasi

potensi tanaman
pangan

Petugas

memberikan
informasi

selesai

Gambar 2. Sistem yang berjalan

Dokument lokasi
potensi yang diminta
sesuai

Kekurangan sistem yang lama yaitu

1. Pengunjung atau masyarakat yang
ingin mencari informasi dan lokasi
potensi tanaman pangan harus datang
ke instansi untuk meminta informasi
tersebut

2. Sistem yang lama data potensi tanaman
masih disimpan pada dokumen dan
arsip

3. Tidak ada keamanan
penyimpanan data diarsip.

4. Data potensi bisa bertambah dan
penyimpanan pada arsip semakin
banyak

pada

Racangan Umum Usulan Sistem

Rancangan umum  sistem yang
diusulkan dan ditampilkan pada gambar
diagram activity sebagai berikut:

Rancangan Umum Usulan Sistem

Phase

admin system Pengunjung

kunjungi
sistem dan
menu sistem

, menu login User name atau
password saah
masuk sistem cek user name
& password
user name
&password
‘7Lnum berhasi-

kelola menu menu utama
sistem

tampil data
menu dan
infromasi
potensi

linat informasi
potensi

save data

chart, tabel info
potensi dan

grafik

perbaharui
database

Gambar 3. Usulan Sistem

Kelebihan yang terdapat pada usualn

sistem yaitu:

1. Pengunjung yang ingin mencari
informasi potensi tanaman pangan
dapat melihat pada sistem tanpa harus
datang ke instansi

2. Sistem yang baru sudah
terkomputerisasi mempunyai data yang
tersimpan pada database secara

terstruktur tidak mudah rusak

3. Data potensi yang tersimpan pada
database dapat dikontrol

4. Admin dapat memperbaharui informasi
dimana saja dan kapan saja pada
sistem

Rancangan Use Case

Pada Use case diagram terdapat,
Kelola Lokasi, Tambah lokasi potensi,
tambah dan Edit Foto Lokasi, pencarian
Informasi  lokasi, berikut merupaka
tampilan gambar rancangan Use casenya
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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PEMETAAN POTENSI
TANAMAN PANGAN DIKABUPATEN PULAU MOROTAI

lihat peta
kelola data admin
lihat area pangani
7 <cinciudes”
kelola lokasi
data admin kordinat

<<include>>

== <<extend>>--—-..

O data lokasi

| kategori kelola data gambar
lokasi dan area

kategori

admin

kelola kategori

informasi area
pangan

Gambar 4. Use Case Sistem

Rancangan Diagram Sequance User

Diagram  sequance lihat peta
merupakan rancangan system tampilan
user mengakses peta yang ada pada
system, berikut merupakan tampilan
gambar

menu
o - peta database
w utama
i i i
| | |
| | |
user | | |
I I I
i i i
| | | |
! | | |
o masuk | | |
I I I
> L I
piin |
] !
|
7‘ » |
' Pl objek |
! >
| i >
| | Menu tama tutp
I N
| Linat detail
! >
i
|
|
| T |
i I simpan I I
; - -
} Display update 1
I I
I I
! | ] |
! | |
! | LT |
! | I |
| ! refresh 1 !
I refresh
i T —
U | Display update
I
I
| ]
i
|
|
i
i
i
i
I

Gambar 5. Diagram Sequence User

Rancangan Antar Muka User
Rancangan halaman user merupakan

rancangan tampilan saat user ingin

melihat dan memilih area pangan di

sistem. Halaman ini berupa tampilan peta
dan agenda detail peta.berikut merupakan
gambar tampilan layout user memilih area
pangan

IS AREA PANGAN PULAU MOROTAI

-

‘GIS AREA PANGAN PULAU MOROTA!

FILTER MAPS

+ 49X

A

10KM

Gambar 6. Diagram Sequance User

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Tampilan Menu Admin

Menu admin merupakan menu saat
admin dapat mengelola data pada sistem
diantarnya tambah lokasi, foto, informasi,
edit lokasi dan menghapus lokasi, berikut
tampilan menu admin

WO fagen [ oesa Despy

1 PERMEBLNAN | PERINGNY A PO NS AR TN 3L, Lol KetangKatangan

PERMEBNAN | Pettwang  Saok B AT Jagurg, Lt

EWEBNAN | PORRUENT SIDKE AeaTanaTan g, U

Gambar 7. Menu Admin

Tampilan Menu Tambah Lokasi

Menu Admin Tambah Lokasi
merupakan tampilan saat admin ingin
menambahkan lokasi di sistem. Halaman
ini berupa inputan dalam mengelola
lokasi, kategori  pangan,  kordinat
deskripsi dan foto. berikut merupakan
gambar menu tambah lokasi.
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Gambar 8. Menu Tambah Lokasi

Tampilan Menu User

Menu user merupakan rancangan
tampilan saat user ingin melihat peta di
sistem. Halaman ini berupa tampilan peta
dan agenda detail peta. berikut merupakan
gambar tampilan menu user

FILTER MAP

Y ]
AT LT CL LRI T
*TE® g g B g 4 E §

§ §9F ¢

Gambar 9. Menu User

Tampilan User Memilih Potensi

Menu user memilih area potensi
merupakan menu user ingin melihat dan
memilih lokasi potensi. Halaman ini
berupa tampilan peta dan agenda detail
peta.berikut merupakan gambar menu user
memilih area potensi

,{;}‘ 515 AREA PANGAN PULAU MOROTAI FILTER MA?

fremsssromi

Gambar 10. Menu Potensi

KESIMPULAN
Hasil ~ dari  Implementasi  dan

Pengujian Sistem dapat disimpulkan

bahwa

1. Pegujian sistem menunjukan bahwa
fungsi akses pada setiap menu-menu
berjalan baik dan tidak eror data
informasi yang di input dapat di proses
oleh sistem dan menunjukan hasil
luaran pada tampilan user dan di
respon  masing-masing  komponen
sistem

2. Dengan adanya Sistem ini memberikan
kemudahan bagi pihak Dinas Pertanian
dalam Menginformasikan data Potensi
lokasi tanaman pangan  agar
pengunjung dapat mengkases
informasi  lokasi Potensi Tanaman
Pangan Kabupaten Pulau Morotai
secara cepat

Saran
Dari hasil simpulan dapat disarankan

sebagai berikut

1. Diharapkan agar Dinas Pertanian Kab
Pulau Morotai dapat menerapkan
sistem ini secara online

2. Perlu adanya pengembangan system,
terutama pada menu jarak tempuh dari
setiap area pangan

3. Mempunyai tampilan output detail
potensi dengan grafik per-tahun pada
setiap pangan yang disediakan
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